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ABSTRAK 

Begitu banyaknya persaingan rumah sakit di kota Semarang ini, maka dari itu Rumah 

Sakit Pantiwilasa Citarum Semarang meningkatkan kinerja para karyawannya. Melalui 

kepuasan kerja yang dicapai oleh karyawan maka kinerja yang dihasilkan karyawan akan 

meningkat. Dan tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja pada Rumah Sakit Pantiwilasa Citarum Semarang. 

 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden dimana, 

yang diambil dari beberapa bagian yaitu poliklinik, pendaftaran, transpoter, rekam medis, 

perawat ruang dahlia, dan juga perawat ruang cempaka.  

 Adapun dari hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel kedisiplinan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja yang 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kedisiplinan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja, kinerja karyawan, dan 

kepuasan kerja. 

 

 

ABSTRACTS 

So much competition hospital in the job of Semaran City,  therefore the Pantiwilasa 

Citarum Semarang Hospital improving the performance of their employees. Through  job 

staisfaction reached by employees so performance  that  produced employees will 

increase. And research aims to knowing the effect of leadership, discipline and work 

environment on performance throught job satisfaction at  Pantiwilasa Citarum Semarang 

Hospital. 

The population and sample in this research was as many 100 respondents. Where, 

drawn from several parts those are the policlinic, registration, transpoter, medical record, 

nurse dahlia room, nurse cempaka room. 
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As for the result from the study showed there was a positive and significant effect 

between leadership on job satisfaction, there is a positive and significant effect between 

discipline variable on job satisfaction, a work environtment has a positive effect on job 

satisfaction. Leadership in partial have a positive performance and significant effect on of 

employee performance, discipline in partial have a positive  and significant on effect  

employees performance, work environment have a positive effectt on  employees 

performance, and job satisfaction as partial have a positive and significant on employees 

performance. 

 

Keywords : leadership, discipline, work environment, employee performance and  job 

satisfaction. 

 PENDAHULUAN 

Latar Belakang  
 OrganisasiMpadaYdasarnyaIJtempatAdimanaSDseseorangQberkumpul,WSbekerjasa

ma secaraCrasionalEdanHsistematis,FFterkendali yang melibatkan banyakVsumber daya 

(dana, lingkungan, sarana dan prasarana) danKsebagainya yang dilakukan secara efisiensi 

dan efektif untuk mencapai suatu tujuan. Menurut (Mathis dan Jackson, 2011:15) 

organisasiZX merupakan kesatuan sosialCdari sekelompok yang saling berinteraksi 

menurut suatu pola tertentuOsehingga pada setiapFanggotanya dapat berfungsiNdalam 

tugasnya masing – masing sebagaiXsatu kesatuan yangSmemiliki tujuan tertentu dan 

mempunyaiLbatas yang jelas.  

  

Definisi lainAAJ kepemimpinan adalah gayaDF dan perilakuK seseorangFF untuk 

membuat orang lain mengkutiU apa yang dikehendakinya (MangkuprawiraB dan Hubies, 

2007:137). Dalam penelitianI yang dikemukakanTY oleh SedarmayatiGG (2009:21) 

Lingkungan kerjaAF Tadalah keseluruhan alat perkakasDS danVC bahan yang 

dihadapiCV, lingkungan sekitarnyaSD dimana seseorangKN bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanyaGG baik sebagaiV perorangan maupun kelompokSA. Disiplinty 

kerja merupakan sikap sadar kedisiplinan seorang pegawai untuk menaati peraturan yangJJ 

ditetapkan oleh sebuah perusahaan. Menurut (Wibowo, 2013:132) menyatakan 

pendapatnyagh bahwa kepuasanHH kerja merupakan tingkat perasaan senangMI 

seseorang sebagai penilain positif terhadap pekerjaank dan lingkungan tempath 

pekerjaannya. Kinerja adalahXX sebagai hasil kerja secara kualitasss dan kuantitas 

yangBV dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalamGG melaksanakant tugasnya sesuai 

dengan tanggungJI jawabnya yang diberikan kepadanya, hal tersebutHJ disampaikan oleh 

(Mangkunegara dalam Riani, 2011:98). 

 

 Sepertier yang ada di RS Pantisd wilasatt Citarum Semarang  yang beradaas di jalan 

citarum 98 Semarangg merupakan rumah sakit swasta tipe Ce yang berada di bawah 

Yayasanf Kristenx Untuk Kesehatanv Umum (YAKKUM), dan saat iniv sedang berusaha 

meningkatkan tipe rumah sakitnya menjadi rumah sakit tipe B. Berdasarkan uraian diatas, 

makah penelitid memberikan juduld “PENGARUHfg KEPEMIMPINAN, 

KEDISIPLINAN,fgcDAN LINGKUNGANsd KERJAcc TERHADAP KINERJA 

KARYAWANzn MELALUIcg KEPUASANvg KERJAnb SEBAGAIg VARIABEL 

INTERVENINGv (STUDI PADA RS PANTIWILASA CITARUM VSEMARANG)” 

 

 



 

 Rumusan Masalah  

BerdasarkanHHLatarUYbelakangTYdiatas,GmakaDFperumusanCCmasalahXXdalam 

penelitianTRini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

RS.Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

2. Apakah terdapat pengaruh Kedisiplinan terhadap Kepuasan Kerja terhadap 

RS.Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

RS.Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

4. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

5. Apakah terdapat pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

6. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

7. Apakah terdapat pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang ? 

Tujuan Penelitian 

BerdasarkanASrumusanGFmasalahNMtersebutAAdiatas,XZmakaSDtujuanDDdalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja RS 

Pantiwilaasa Citarum Semarang 

2. Untuk menguji pengaruh kedisiplinan terhadap kepuasan kerja RS Pantiwilasa 

Citarum Semarang 

3. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang 

4. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang 

5. Untuk menguji pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan RS Pantiwilasa 

Citarum Semarang 

6. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang 

7. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan RS 

Pantiwilasa Citarum Semarang 

 

PEMBAHASAN 

  
                                                H1       H4 

                                            H2                                                 H7  

                                         H3   

                                                        H5 

 H6 

 

Kepemimpinan (X1) 

Kedisiplinan (X2) 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Kepuasan Kerja (Y1) 
Kinerja 

Karyawan (Y2) 



 

Hipotesis Penelitian 

 

H1 : Kepemimpinanv berpengaruhf positifz  terhadapf Kepusanq Kerjam Karyawant  

H2 : Kedisiplinan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

H3 : Lingkungany  Kerjadf berpengaruhhj positif terhadap kepuasanfm kerja karyawangh 

H4 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

H5 : Kedisiplinand berpengaruhc positifx terhadaps Kinerjam Karyawanp 

H6 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

H7 : Kepuasanh Kerja berpengaruhf positifk terhadapj Kinerja Karyawanw 

 

METODELOGI PENELITIAN 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai 

kualitas atau karakteristik tertentu yang ditentukan oleh seorang peneliti untuk dipelajari 

dan yang kemudian diambilah sebuah kesimpulan  hal ini dipaparkan oleh (Sugiyono, 

2007:115).  

n = N / (1+Nd
2
) 

 dimana : 

 nA= jumlahAsampel  

 N = jumlahApopulasi 

 D = margin of error atau kesalahanAmaksimum yang dapatAditolerir adalah 10% 

 DalamApenelitianAini, dengan nilai NA= 520AorangAdan d = 10%, maka dapat 

dihitung sebagai berikut : 

n = 520A/ (1 + 520(10%)
2
) 

n = 83,87 = 83  (atau dibulatkan 100) 

Diperoleh jumlahAsampel dalamApenelitian ini sebanyak 83,87Aresponden danAdari 

hasilAtersebutAdapatAdibulatkan menjadiA100 respondenAagar 

didapatkanAsebuahAdata.  

 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Kinerja yaitu Hasil atau tingkat keberhasilan sesorang secara keseluruhan dalam satu 

periode tertentu dalam melaksanakan tugas, dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standart hasil kerja, target, atau kriteria yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Indikator : 

a. Kualitas dalam melakukan pekerjaan. 

b. Ketepatan waktu dalam melakukan pekerjaan. 

c. Kerjasama dengan rekan kerja 

d. Komitmen kerja karyawan. 

2.  Kepuasan Kerja yaitu Hal yang bersifiat individual yang dirasakan sesorang dalam 

bekerja  karena apa yang dia kerjakan sudah tercapai dan sesuai dengan target yang 

ditentukan. Indikator : 

 a.  Gaji yang diberikan 

 b.  Pekerjaan itu sendiri 

 c.  Teman sekerja 

 d.   Keamanan lingkungan kerja 



3. Kepemimpinan yaitu Kepemimpinan merupkan suatu sikap dan perilaku seseorang 

untuk membuat orang lain patuh atau mau mengikuti apa yang dikehendakinya. 

Indikator: 

a. Cara berkomunikasi yang baik dengan karyawan . 

b. Pemberian motivasi kepada para karyawan. 

c. Kemampuan untuk mempimpin. 

d. Pengambilan keputusan. 

4. Kedisiplinan yaitu Kegiatan manajemen untuk menjalankan standar – standar 

organisasional.Indikator: 

a. Ketaatan terhadap waktu saat bekerja 

b. Selalu mengutamakan absensi kehadiran 

c. Selalu mentaati ketentuan jam kerja 

d. Tidak pernah datang terlambat 

5. Lingkungan Kerja yaitu Keseluruhan sarana dan prasarana kerja  dan hubungan antar 

karyawan yang ada disekitarnya yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan dalam menjalankan pekerjaannya. Indicator: 

a. Perlengkapan kerja yang memadai 

b. Tersedianya tempat ibadah 

c. Komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan 

d. Hubungan dengan sesama rekan kerja 

 

 

 

HASIL 

 

Tabel 4.6 

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepemimpinan 

No. 
Indikator-indikator 

Var. Kepemimpinan 

Skor Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Rata-

rata 

1 

Pimpinan saya dapat 

berkomunikasi baik 

dengan bawahannya 

0 10 20 41 29 3.89 

2 

Pimpinan saya selalu 

memberikan motivasi 

untuk bawahannya 

0 9 30 35 26 3.78 

3 

Kemampuan cara 

memimpin pimpinan 

saya sudah baik 

0 20 14 32 34 3.80 

4 

Pimpinan saya selalu 

mengambil keputusan 

dengan benar 

0 17 16 44 23 3.73 

Nilai rata – rata pernyataan responden mengenai Kepemimpinan 3,80 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2017  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kedisiplinan 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2017  

 

 

 

Tabel 4.8 

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Lingkungan Kerja 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2017  

No. 
Indikator-indikator 

Var. Kedisiplinan 

Skor Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Rata-rata 

1 
Saya selalu taat 

waktu dalam bekerja 
0 8 18 46 28 3.94 

2 

Saya selalu 

mengutamakan 

absensi kehadiran  

0 9 20 47 24 3.86 

3 

Saya selalu bekerja 

sesuai jam kerja 

yang diberikan  

1 13 18 42 26 3.79 

4 
Saya tidak pernah 

datang terlambat 
0 8 18 39 35 4.01 

Nilai rata – rata pernyataan responden mengenai Kedisiplinan 3,90 

No. 

Indikator-indikator 

Var. Lingkungan 

Kerja 

Skor Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Rata-

rata 

1 

Menurut saya 

perlengkapan/ 

peralatan kerja yang 

sudah lengkap 

0 7 18 40 35 4,03 

2 

Menurut saya 

tersedianya tempat 

ibadah sudah cukup 

baik 

0 10 17 41 32 3,95 

3 

Menurut saya 

komunikasi antara 

atasan dan bawahan, 

saya sangat baik 

1 19 11 41 28 3,76 

4 

Menurut saya 

hubungan saya dengan 

rekan kerja saya 

terjalin dengan baik 

1 7 24 50 18 3.77 

Nilai rata – rata pernyataan responden mengenai Lingkungan Kerja 3,87 



 

 

 

 

 

    Tabel 4.9 

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepuasan Kerja 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2017  

 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja Karyawan 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2017  

 

No. 

Indikator-

indikator 

Var. Kepuasan 

Kerja 

Skor Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Rata-rata 

1 
Saya puas dengan 

gaji yang diberikan 
1 10 33 30 26 3.70 

2 

Saya selalu puas 

dengan pekerjaan 

saya 

1 19 28 29 23 3.54 

3 

Saya puas bekerja 

sama dengan teman 

saya dalam bekerja 

0 20 25 39 16 3.51 

4 

Saya puas dengan 

keamanan 

lingkungan kerja 

saya 

0 21 23 38 18 3.53 

Nilai rata – rata pernyataan responden mengenai Kepuasan Kerja 3,57 

No. 

Indikator-indikator 

Var. Kinerja 

Karyawan  

Skor Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Rata-

rata 

1 

Kinerja yang saya 

lakukan menentukan 

kualitas kerja saya 

0 21 16 43 20 3.62 

2 

Penyelesaian tugas 

yang saya lakukan 

selalu tepat waktu 

2 12 12 43 31 3.89 

3 

Saya selalu mampu 

bekerjasama dengan 

rekan kerja 

0 14 11 46 29 3.90 

4 

Saya selalu komitmen 

dengan pekerjaan 

yang saya lakukan 

0 10 19 36 35 3.96 

Nilai rata – rata pernyataan responden mengenai Kinerja Karyawan 3,84 



 

 

 

 

 

1. Uji Validitas Kepemimpinan (X1) 

Tabel 4.11 

Uji Validitas Kepemimpinan 

No. Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 PertanyaanA1 0.919 

0.1966 

ValidA 

2 PertanyaanA2 0.878 ValidA 

3 PertanyaanA3 0.876 ValidA 

4 PertanyaanA4 0.912 ValidA 

Sumber: Data diolah, 2017  

 

2. Uji Validitas Kedisiplinan  (X2) 

Tabel 4.12 

Uji Validitas Kedisiplinan  

No. Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 PertanyaanA1 0,925 

0.1966 

ValidA 

2 PertanyaanA2 0,920 ValidA 

3 PertanyaanA3 0,872 ValidA 

4 PertanyaanA4 0,902 ValidA 

Sumber: Data diolah, 2017  

 

3. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

Tabel 4.13 

Uji Validitas Lingkungan Kerja 

No. Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 Pertanyaan 1 0,907 

0.1966 

Valid 

2 Pertanyaan 2 0,893 Valid 

3 Pertanyaan 3 0,821 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,838 Valid 

Sumber: Data diolah, 2017  

4.Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y1) 

Tabel 4.14 

Uji Validitas Kepuasan Kerja 

No. Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 PertanyaanA1 0,877 

0.1966 

ValidA 

2 PertanyaanA2 0,885 ValidA 

3 PertanyaanA3 0,789 ValidA 

4 PertanyaanA4 0,789 ValidA 

Sumber: Data diolah, 2017  

5. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y2) 

Tabel 4.15 

UjiAValiditasAKinerjaAKaryawan 

No. Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 Pertanyaan 1 0,742 
0.1966 

Valid 

2 Pertanyaan 2 0,879 Valid 



3 Pertanyaan 3 0,787 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,839 Valid 

Sumber: ADataAdiolah, 2017  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan memiliki nilai r 

hitung > r tabel (0,1966) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada 

semua variabel adalah valid. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Standar  Keterangan  

Kepemimpinan 0,956  

 

0,7 

Reliabel 

Kedisiplinan  0,960 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,940 Reliabel 

Kepuasan kerja 0,929 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,917 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2017  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh variabel memiliki nilai Cronbach 

Alpha > 0,700, hal ini berarti bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliable (handal). 

 

Analisis Regresi Berganda Model Pertama 

Analisis regresi diperlukan guna mengetahui koefisien-koefisien regresi serta 

signifikansi sehingga dapat diperugnakan untuk menjawab hipotesis. Secara umum 

formulasi dari analisis regresi dapat ditulis sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.19 

Analisis Regresi Berganda Model Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel  persamaan regresi model pertama adalah sebagai berikut: 

Y1 = 0,193X1 + 0,333 X2 + 0,302 X3 

Keterangan : 

Y1 = Kepuasan Kerja 

X1 = Kepemimpinan  

X2 = Kedisiplinan 

X3 = Lingkungan Kerja 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.24 

Analisis Regresi Berganda Model Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.24 persamaan regresi model pertama adalah sebagai 

berikut: 

Y2 = 0,209 X1 + 0,330 X2 + 0,259 X3+ 0,174 Y1 

Keterangan : 

Y2 = Kinerja karyawan 

Y1 = Kepuasan Kerja 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Kedisiplinan 

X3 = Lingkungan Kerja 

 

UJI F 

 

       Tabel 4.20 

       Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari table 4.20 di dapatkan angka F hitung antara variabel kepemimpinan, 

kedisiplinan, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja secara simultan 40,545 dan 

nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil disbanding dengan taraf signifikan 5% atau 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja secara 

simultan atau bersama – sama yang dapat diartikan bahwa fit atau layak sebagai model 

penelitian. 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.25 

Uji Simultan (Uji – F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data table 4.25 dapat dilihat bahwa angka F hitung antara variabel 

kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja , dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan secara simultan 65,145 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

atau 5%. Srhingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan, kedisiplinan, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja secara bersama – sama (simultan) yangh dapat diartikan model regresi dinyatakan fit 

atau layak sebagai model penelitian. 

 

Analisi Jalur (Analisis Path) 

Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur (path 

analysis). Maka perhitungan analisis jalur dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
 

    

 0,193  0,209  

            0,333  0,174 

         0,302  0,259 

 

 0,330 

 

 

 

Kedisiplinan (X2) 

Kepemimpinan (X1) 

Lingkungan Kerja (X3) 

Kepuasan Kerja (Y1) Kinerja Karyawan 

(Y2) 

e1 
e2 



 

 

 

 

Tabel 4.27 

  Hasil Perhitungan analysis jalur (Path Analysis) 

 PengaruhALangsung PengaruhYtidakLlangsung 

X1Z–JY1 

X2N–OY1 

X3C–BY1 

Y1 – Y2 

X1T–PY2 

X2 – Y2 

X3A–FY2 

0,193 

0,333 

0,302 

0,174 

0,209 

0,330 

0,259 

 

X1D– Y1R– Y2T 

 

X2 – Y1 – Y2 

 

X3G – Y1U – Y2M 

 (0,193 x 0,174) = 0,033582 

 

(0,333 x 0,174) = 0,057942 

 

(0,302 x 0,174) = 0,052548 

Sumber: data primer yang diolah 2017 

 

 Berdasarkan table diatas dan gambar diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel 

kepemimpinan (X1) terhadap (Y2) secara langsung sebesar 0,209 sedangkan pengaruh tidak 

langsungnya sebesar 0,033582; Adari hasilAtersebutAdapat dilihatAbahwaApengaruh 

kepemimpinanAterhadapAkinerjaAkaryawan lebih besar berpengaruh tidak langsungnya 

(melaluiAvariabelAinterveningAkepuasanAkerja). Hal tersebutAmenyartakanAbahwa 

denganAKepemimpinan yangAbaik akan membuatAkinerja karyawanAmenjadi lebihAbaik 

secara pengaruhAlangsungAmaupunApengaruhAtidakAlangsung. 

 Berdasarkan tabel diatas dan gambar diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel 

kedisiplinan (X2) terhadap (Y2) secara langsung sebesar 0,330 sedangkan pengaruh tidak 

langsungnya sebesar 0,057942; dari hasil tersebutAdapat dilihatAbahwaApengaruh 

kedisiplinanAterhadap kinerjaAkaryawan lebihAbesarAberpengaruhAtidakAlangsungnya 

(melaluioAvariabel interveningAkepuasan kerja). HalAtersebut menyatakanAbahwa dengan 

kedisiplinanAyang baik akanAmembuat kinerjaAkaryawan menjadiAlebih baikAsecara 

pengaruhAlangsungAmaupunApengaruhAtidakAlangsung. 

 Berdasarkan tabel diatas dan gambar diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel 

lingkungan kerja (X3) terhadap (Y2) secara langsung sebesar 0,259 sedangkanApengaruh 

tidakAlangsungnyaAsebesarA0,052548; dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawanAlebihAbesarAberpengaruhAtidakAlangsungnya 

(melaluio variabelAintervening kepuasanAkerja). Hal tersebutAmenyatakanAbahwaAdengan 

lingkunganAkerjaAyangAbaikAakanAmembuat kinerjaAkaryawanAmenjadiAlebihAbaik 

secaraApengaruhAlangsungAmaupunApengaruhAtidakAlangsung. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dijelaskan dari hasil penelitian antara lain :  

1. Kepemimpinan secara parsial berpengaruhApositifAdanAsignifikanAterhadapAkepuasan 

kerja. 

2. Kedisiplinan secara parsial berpengaruhApositifAdanAsignifikanAterhadapAkepuasan 

kerja. 



3. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

4. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

6. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

7. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Saran  

Saran-saran yang diberikan dari hasil penelitian yaitu : 

1. Kedisiplinan yang ada di rumah sakit sudah sangat baik, maka dari itu karyawan yang 

tidak pernah datang terlambat harus dipertahankan, namun ada hal yang perlu 

diperhatikan lagi yaitu karyawan harus selalu bekerja sesuai dengan jam kerja yang 

diberikan rumah sakit sehingga hal tersebut harus ditingkatkan kembali, agar kepuasan 

kerja yang diberikan juga meningkat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memberikan sosialisasi tentang disiplin kerja kepada seluruh karyawan agar dapat 

dijalankan oleh para karyawan, sehingga para karyawan memiliki kesadaran yang tinggi 

untuk menjalankan segala peraturan yang berlaku. 

2. Lingkungan kerja yang baik tentunya membuat para karyawan lebih baik juga dalam 

melakukan pekerjaan, seperti contohnya tersedianya tempat ibadah yang sudah baik di 

rumah sakit tersebut yang harus dipertahankan, dan juga ada yang perlu ditingkatkan 

hubungan antara rekan kerja di rumah sakit tersebut. Dengan cara jika ada konflik antara 

rekan kerja  maka dapat diselesaikan secara damai sehingga merasa saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak. Mengingat bahwa lingkungan kerja adalah 

pendorong bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 

3. Kepemimpinan sangatlah penting di dalam sebuah pekerjaan, maka dari itu diperlukan 

pimpinan yang dapat berkomunikasi baik dengan bawahannya, dan hal tersebut sudah 

dilakukan dengan baik oleh para pimpinan di rumah sakit pantiwilasa citarum. Namun, 

pemberian motivasi untuk bawahannya mereka masih sangat kurang dan perlu untuk 

ditingkatkan kembali, supaya motivasi yang disampaikan kepada bawahannya dapat 

meningkatkan kinerja para bawahannya. Saran yang baik untuk hal tersebut yaitu 

memberi motivasi dengan cara memberikan penghargaan bagi karyawan yang optimal 

dalam menjalan pekerjaannya, memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

melakukan pengembangannya secara mandiri. Dari hasil uraian saran motivasi dari 

pimpinan diatas dapat memperbaiki kinerja karyawan yang belum tercapai secara 

optimal, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

4. Kepuasan kerja para karyawan dapat dilihat dari gaji yang diberikan kepada mereka, 

banyak karyawan yang sudah merasa puas dengan gaji yang mereka terima, sehingga hal 

tersebut harus dipertahankan oleh manajemen rumah sakit. Dan rasa puas atas pekerjaan 

yang mereka lakukan sendiri, masih sangat kurang, maka hal tersebut harus ditingkatkan. 

Saran untuk karyawan yang merasa kurang puas dengan pekerjaannya lebih baik 

manajemen atau pimpinan  memutar  pekerjaan secara rutin agar karyawan dapat 

mengerjakan tugas yang bervariasi dan tidak bosan dengan aktifitas pekerjaan yang itu itu 

saja sehingga dia merasa puas karena mereka bisa melakukan pekerjaan yang tidak hanya 

itu saja.  
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